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30 stasiun seismik (20 BB, 10 SP), 
16 reflektor EDM, 5 Total station, 
9 GPS onlin e, 
14 Tiltmeter , 
24 Stasiun lahar , 
2 Stasiun gas Minidoas , 
1 Stasiun infrasonik



Historis 
Pos-pos pengamatan Merapi dibangun sejak jaman Hindia-Belanda. Pos Maron yang 
terletak 7 km di sebelah Barat puncak Merapi dibangun tahun 1925 hancur 1930. 
Awal tahun 1930-an dibangun Pos Ngepos, Babadan dan pos-pos pengamatan 
temporer di lereng Merapi. Setelah Kemerdekaan Indonesia, dibangun Pos Selo, 
Jrakah dan Kaliurang. Fungsi Pos terutama adalah pemantauan visual, sebagai 
penghubung sistem pemantauan dan koordinasi dengan pemangku kepentingan 
setempat. 
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VT= 39 x/hari
EDM= 16 cm/hari

VT= 22 x/hari
EDM= 42 cm/hari

- VEI IV
- Dicirikandengankolom

letusanawanpanas
- Erupsidiawali dengan 

letusan explosive
-- Interval ~100 tahun.


